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Abstrak

Didunia ini manusia dilahirkan dengan berbagai macam sifat dan perilaku yang berbeda — beda. Dalam
kehidupan sehari — hari, banyak orang yang menerapkan sifat kejujuran dalam kehidupannya, namun tidak
sedikit juga orang yang melakukan kebohongan untuk mentutupi kebenaran yang ada.. Kebohongan sudah
menjadi salah satu prilaku umum yang sering dilakukakan dalam kehidupan sehari — hari. Kebohongan itu
sendiri bertujuan untuk membangun pemahaman pada orang lain, akan tetapi pemahaman yang dibentuknya
adalah salah.

Pengukuran akurasi diperoleh dari pengamatan pada perubahan diameter pupil menggunakan metode
circular hough transform dan pergerakan bola mata mata dengan menggunakan metode yang sama lalu
ditentukan menggunakan Klasifikasi Support Vector Machine yang nantinya akan dibandingkan melalui
akurasi yang didapat dengan komposisi data latih yang berbeda. Pada penelitian yang dilakukan, seseorang
yang berbohong pupil matanya akan mengalami dilasi sebesar 4% hingga 7% dari diameter pupil awal
responden dan mengalami pergerakan mata cenderung kekanan. Dari hasil pengujian dan analisa sistem dari
20 responden yang masing masing di ajukan 5 pertanyaan diperoleh akurasi rata-rata sistem mendeteksi
gerakan mata secara tepat adalah 55,18% sedangkan untuk akurasi sistem mendeteksi pembesaran diameter
pupil sebesar 52,83. Sehingga dari pengujian total sistem dalam mendeteksi jawaban responden secara benar
diperoleh rata-rata akurasi sebesar 73%.

Kata kunci : detektor kebohongan, video camera, pupil mata, kedipan mata, hough transform, Support Vector
Machine

Abstract

In this world, human was born with a variety of different character and behaviors - different. In
daily activity, many people who apply the nature of honesty in life, but not a few also people who do lies to
cover up the truth. The lie has become one of the common behaviors that are often done in daily activity. The
lie aims to build an miss understanding for others.

From the results of research conducted lie detector tool. Accuracy is obtained from observations on
the change in pupillary diameter and eye movement using the method of circular Hough transform and then
determined using the Support Vector Machine classification. From the results of research is done lie detector
system successfully detects lies. The accuracy was obtained from the observation on the change of pupil
diameter using the circular Hough transform method and the movement of the eyeball using the same method
then determined using the classification of Support Vector Machine. In research conducted, a person who lies
his pupils will experience dilation of 4% to 7% of the initial pupil diameter of respondents and experienced eye
movements tend to right. The testing result of 20 respondents in each of the five questions obtained the accuracy
of the average system to detect eye movements is 55.18% accurately, while for the accuracy of detecting the
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system of pupil diameter of 52.83%. So from the total system testing in detecting the respondent's answer
correctly obtained the greatest accuracy of the test 73%.

Keywords : lie detector, video camera, eye pupil, eye blink, hough transform, Support Vector Machine

1. Pendahuluan

Didunia ini manusia dilahirkan dengan berbagai macam sifat dan perilaku yang berbeda — beda. Dalam kehidupan
sehari — hari, banyak orang yang menerapkan sifat kejujuran dalam kehidupannya, namun tidak sedikit juga orang
yang melakukan kebohongan untuk mentutupi kebenaran yang ada.. Kebohongan sudah menjadi salah satu prilaku
umum yang sering dilakukakan dalam kehidupan sehari — hari. Kebohongan adalah jenis penipuan dalam bentuk yang
tidak benar.

Menurut dasar ilmu psikologis kita dapat melihat orang tersebut berbohong atau tidak dengan meggunakan
berbagai cara, salah satunya yaitu dengan mengamati perubahan diameter pupil mata pada orang yang disangka
melakukan kebohongan[2]. Pupil merupakan bagian pada mata yang tidak dapat dikendalikan secara sadar oleh
manusia, karena ketika manusia mempunyai perasaan bersalah atau dalam kondisi tertekan maka pupil mata akan
secara otomatis membesar. Tidak hanya melalui pupil mata, pergerakan mata seseorang juga bisa menjadi acuan untuk
dapat mengetahui seseorang berbohong atau tidak. Karena mata manusia terhubung secara langsung dengan otak
melalui syaraf — syaraf yang saling berhubungan satu sama lainnya.

Pada penelitian deteksi kebohongan, penulis menggunakan IP kamera dengan mode inframerah untuk merekam
responden saat melakukan sesi tanya jawab. Setelah selesai sesi tanya jawab, video hasil rekaman dengan responden
tersebut disimpan untuk di olah menggunakan image processing pada laptop.

Hal yang diperhatikan dalam peneletian ini adalah seberapa besar tingkat akurasi sistem mendeteksi kebohongan
dari parameter pupil mata dan kedipan mata menggunakan metode circular hough transform dan frame difference.

2. Metodologi Penelitian
e  Studi Literatur

Bertujuan untuk mempelajari dasar teori tentang mata manuisa, ilmu psikologi kebohongan, deteksi
kebohongan, parameter pupil dan kedipan mata serta metode circular hough transform dan frame difference
yang digunakan. Dalam Studi Literatur ini penulis merujuk referensi dari buku, paper/ jurnal terkait dasar
teori yang disebutkan oleh penulis diatas

e Perancangan

Pemilihan Python dan Open Source Computer Vision Library digunakan untuk perancangan
program yang di buat penulis. Perancangan yang dilakukan pada penelitian ini dibuat berdasarkan referensi
yang penulis dapat pada tahap studi literatur dan dikombinasikan dengan kebutuhan perancangan yang
penulis lakukan.

e Implementasi

Untuk mengimplementasikan sistem pendeteksi kebohongan yang mengacu pada teori psikologi
dan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penulis mengimplementasikan pengujian yang dilakukan dengan
mencari responden sebanyak 30 orang untuk di lakukan tes deteksi kebohongan menggunakan video kamera.

e  Uji Performansi dan analisis hasil penelitian

Bertujuan untuk mengetahui hasil akurasi sistem mendeteksi kebohongan dari mata menggunakan
metode tambahan untuk mendeteksi pupil dan kedipan mata circular hough transform dan frame difference.

e  Penarikan kesimpulan

Bertujuan untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang telah penulis lakukan. Penarikan
kesimpulan didapat dari hasil uji performansi sistem mendeteksi pupil dan kedipan mata orang yang
berbohong disertai analisis hasil penelitian yang didapat dari pengujian yang dilakukan penulis.
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3. Implementasi dan Analisis
3.1 Deteksi Dilasi Pupil Mata

Deteksi dilasi pupil mata merupakan output dari metode circular hough transform. Sebelum masuk kebagian
deteksi dilasi pupil, sistem menjalankan metode circular hough transform seperti yang dijelaskan pada tahap pre-
processing.

Gambar 3.8 Flowchart Deteksi Pupil

Pada Gambar 3.8 menjelaskan flowchart untuk mendeteksi pupil mata responden dengan bantuan
metode circular hough transform untuk mendeteksi pupil mata. Langkah- langkah sistem untuk mendeteksi
dilasi diameter pupil mata adalah:

e Akuisisi video
Hal ini merupakan langkah awal dalam memulai proses sistem pendeteksi kebohongan, yaitu dengan
mengamati elemen- elemen dasar pengujian diantaranya mengamati video uji responden dan jarak antara
kamera dengan mata untuk memudahkan proses ke tahap selanjutnya.

e Preprocessing
Dalam penelitian ini preprocessing dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas citra video, meskipun
menggunakan kamera inframerah tetap harus dilakukan peningkatan kualitas citra agar sistem mampu
mendeteksi mata khususnya pupil secara otomatis.
o Algoritma Circular Hough Transform
Digunakan sebagai metode utama untuk mendeteksi diameter pupil yang terdapat pada video uji. Dalam
algoritma circular hough transform lingkaran sudah diberikan nilai batas Sehingga sistem hanya akan
mendeteksi lingkaran yang memenubhi nilai batas lingkaran tersebut.
o Pupil terdeteksi
Setelah diberikan nilai batas pada ukuran diameter lingkaran yang sesuai dengan ukuran pupil mata,
sistem pun mampu mendeteksi lingkaran pupil untuk diamati besar dan kecil dilasi yang terjadi pada pupil
mata responden.

Gambar 3.9 Deteksi Pupil
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Pada Gambar 3.9 merupakan objek pupil mata yang berhasil dideteksi oleh sistem ditandai dengan
lingkaran berwarna hijau.

e Perhitungan Hasil Kalkulasi Perubahan diameter pupil
Setelah pupil berhasil dideteksi, maka sistem akan mengeluarkan data hasil deteksi pupil berupa angka
untuk dijadikan acuan keputusan berbohong atau tidak dari parameter pupil tersebut. Pengujian dilakukan
pada 20 responden yang diwawancarai. Dari penelitian deteksi pupil mata diperoleh tingkat akurasi sebesar
52,83 %.

3.2 Deteksi Pergerakan Mata

Untuk pendeteksian kebohongan melalui pergerakan mata menggunakan pengolahan citra dengan metode
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Gambar 3.10 Flowchart Deteksi pergerakan mata

Pada Gambar 3.10 menjelaskan flowchart untuk pergerakan mata menggunakan metode Cicular Hough
Transform. dengan cara memberi batas ukuran pada mata dan frame citra. Sehingga dapat diberi ketentuan ketika
mata tersebut bergerak.

Gambar 3.11 Deteksi kedipan

Pada Gambar 3.11 merupakan objek kedipan mata yang berhasil dideteksi menggunakan metode frame
difference dengan menggunakan rumus |frame; — frame;.;| lebih besar dari nilai threshold. Pengujian dilakukan pada
20 responden yang diwawancara. Dari penelitian deteksi gerakan mata diperole tingkat akurasi pendeteksian rata-rata
55,18%.

3.3 Penentuan Kebohongan
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3.3.1  Input Pupil Mata

Parameter pertama yang digunakan untuk menentukan kebohongan pada penelitian ini adalah pupil mata.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Kerstin Preuschoff, Bernard Marius 't Hart and Wolfgang Einhduser dari
University of Zurich, Swiss dan Philip of Marburg, Germany terkait tentang Pupil dilation signal surprise for decision
making. Diperoleh bahwa pupil seseorang yang sedang dalam keadaan tertekan akan mengalami pembesaran sekitar
4% hingga 8% dari ukuran normal.

Tabel 3.5 Dilasi Pupil

Dilasi Pupil (x) Kondisi
X < 4%, dari ukuran awal diameter deteksi pupil Jujur
X > 4%, dari ukuran awal diameter deteksi pupil Bohong

Pada Tabel 3.5 menunjukan kondisi dilasi pupil mata manusia saat dikatakan jujur atau bohong. Namun
pada sistem deteksi kebohongan ukuran yang digunakan bukan dalam satuan persen (%), tapi dalam satuan
milimeter, jadi dari hasil pembesaran dalam satuan persen diubah kembali kedalam satuan milimeter untuk
menentukan kebohongan dari parameter pupil mata.

3.3.2  Input Pergerakan Mata

Parameter kedua yang digunakan untuk menentukan kebohongan pada penelitian ini adalah parameter
kedipan mata. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sharon Sheal dari Universitas Portsmouth di Inggris
kondisi kedipan mata manusia normal adalah sepuluh hingga lima belas kali kedipan dalam waktu satu menit.
Dan ketika dalam keadaan tertekan jumlah kedipan pada angka tersebut akan bertambah hingga 2 kali
lipatnya.

3.4 Analisis

Analisa hasil akhir pengujian sistem terdiri dari keseluruhan Analisa video uji, Analisa dilasi pupil, Analisa
pergerakan mata dan penggunaan klasifikasi support vector machine.Berdasarkan skenario yang dilakukan dari total
20 responden diperoleh 100 video yang berbeda, 150 data klasifikasi kejujuran dan kebohongan yang didapatkan dari
rules yang digunakan terdiri dari 80 data klasifikasi kejujuran dan 70 data klasifikasi kebohongan. Terdapat empat
jenis kondisi yang dideteksi oleh sistem. Pertama kondisi sistem menjawab akurat jawaban responden, yaitu ketika
jawaban asli responden bohong yang terdeteksi bohong oleh sistem dan jawaban asli responden jujur yang terdeteksi
jujur oleh sistem. Kedua adalah kondisi pada saat sistem menjawab tidak akurat jawaban responden, yaitu ketika
jawaban responden bohong tapi terdeteksi jujur dan jawaban jujur terdeteksi bohong. Dilakukan lima kali skema
pembagian data klasifikasi yaitu, (a). 80 (Data jujur) 20 (Data Bohong), 75 (Data jujur) 25 (Data Bohong), 65 (Data
jujur) 35 (Data Bohong), 60 (Data jujur) 40 (Data Bohong), 50 (Data jujur) 50 (Data Bohong)

Tabel 3.4 Hasil Akhir Jawaban Responden .

Pengujian
Akurasi
(data latih kejujuran — data latih kebohongan)
1 (80-20) 82%
2 (75-25) 78%
3 (65-35) 73%
4 (60-40) 69%
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5 (50-50) 64%

Rata-Rata 73%

Dari tabel pengujian diatas dapat dilihat grafik perbadingannya dibawah ini :
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Gambar 4. 1 Grafik Akurasi Pengujian

Gambar 4.8 menunjukkan hasil akurasi secara grafik, kemudian setelah melakukan proses
klasifikasi penentuan kebohongan menggunakan metode Support Vector Machine selanjutnya akan
dilakukan proses pengujian akurasi hasil klasifikasi. Pengujian akurasi hasil klasifikasi dilakukan dengan
menggunakan Teknik pembagian porsi data latih yang digunakan. adapun pembagian pada klasifikasi
kejujuran dan kebohongan diantaranya 80 data kejujuran 20 data kebohongan, 75 data kejujuran 25 data
kebohongan, 65 data kejujuran 35 data kebohongan, 60 data kejujuran 40 data kebohongan, 50 data kejujuran
50 data kebohongan. Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat pengujian data 80 (Data Kejujuran — 40 Data
kebohongan) mempunyai tingkat akurasi tertinggi dibandingkan pengujian lainnya. Penulis akan mencoba
menjelaskan kenapa hal tersebut terjadi, jika diperhatikan jumlah data prediksi jujur terdeteksi jujur lebih
tinggi dibandingkan bohong terdeteksi bohong yang didapat pada setiap percobaan, hal tersebut menandakan
bahwa jawaban asli yang didapat setelah pengujian lebih banyak responden yang berkata jujur. Jadi pada saat
diuji kedalam sistem presentase jujur terdeteksi jujur lebih tinggi dibandingkan dengan bohong terdeteksi
bohong.

4 Kesimpulan

Dari penelitian ini sistem berhasil mendapatkan nilai akurasi sebesar 82%. Dari tingkat akurasi tersebut dapat

ditarik kesimpulan bahwa banyak hal yang bisa membuat sistem berhasil dalam mendeteksi kebohongan ataupun
gagal dalam mendeteksi kebohongan. Diantaranya adalah :

1.

Jarak mata dengan kamera minimal berjarak 10 sentimeter dan maksimal 20 sentimeter, karena mata
merupakan objek yang kecil, sehingga bila merekam dengan jarak yang lebih dari 20 sentimeter mata tidak
akan terdeteksi oleh sistem.

Metode Circular Hough Transform bekerja maksimal dalam mendeteksi lingkaran dengan nilai threshold
1.9.

Penentuan kebohongan menggunakan logika fuzzy juga sangat membantu menentukan nilai kelayakan
seseorang menjawab pertanyaan bohong atau jujur.
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